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DPR Janji Tuntaskan P

JAKARTA - DPRbelum me-
mutuskan revisi Undang-
Undang Aparatur Sipil Negara
(UU ASN) sebagai rancangan
undang-undang (RUU) usul

inisiatif Dewan pada rapat -

paripurnakemarin.

Dengan begitu, pembahas-
an RUU tersebut belum juga
bisa dilakukan. Akibat lebih ja-
uhadalahnasibtenagahonorer
- dan pegawai tidak tetap (PTT)
yang menuntut pengangkatan
menjadi pegawai negeri sipil
(PNS)belumjugajelas. Namun
demikian, DPR berjanji akan
menuntaskan masalah hono-
rerdan PTTini. RevisiUUASN
kini sudah masuk ke dalam
Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) 2016 dan di-carry
overke2017.

Janji kepada honorer dan
PTTinidisampaikanoleh Wa-
kil Ketua DPR Fahri Hamzah
dan Pengusul Revisi UU ASN
Rieke Dyah Pitaloka. Rieke
menjelaskan, RUU ASN su-
dah disepakati masuk Prole-
gnas Prioritas 2016 sejak per-
tengahan 2016. Badan Le-
. gislasi juga sudah melakukan

”D:harapkanpada
pembukaanmasq
sidang DPRsetelah
resessegeraada
penjadwalan.”

RIEKE DYAH PITALOKA
Anggota Fraksi PDIP

harmonisasi dan disetujui
oleh 10 fraksi dan telah ber-
surat ke Pimpinan DPR. Se-
lanjutnya yang diperlukan
adalah pengesahan menjadi
usul inisiatif DPR melalui ra-
pat paripurna. “Diharapkan
padapembukaaninasasidang
DPR setelah reses 16 De-

sember2016hingga9Januari-

2017 segera ada penjadwalan
melalui Badan Musayawarah
(Bamus) atau pengganti Ba-
mus mengenai revisi UU ASN
sebagai usul inisiatif DPR,”
ujarnya kemarin saat me-
nerima audiensi sejumlah
perwakilan honorer di Ge-

ersca%

~ dungDPR, Jakarta, kemarin.

Politikus PDI Perjuangan
ini juga akan mengingatkan
kepada Pimpinan DPR untuk
bersurat kepada Presiden
agar Surat Presiden (Surpres)
RUUbisadisahkanpadapem-
bukaan masa sidang men-
datang.

Wakil Ketua DPR Bidang
Kesra Fahri Hamzah berpan-
dangan, pada dasarnya DPR
setujuuntukmerevisiUUASN.
Hanya,dalampembahasanUU
juga ada peran pemerintah se-
hinggaakanterjaditarikmena-
rikantarakeduanya. RUUASN
tersebut terkait dengan peren-
canaan sistem kepegawaian
dan menyangkut manusia
yang telah mengabdi kepada
negaradan masyarakat selama
belasan tahun séhingga patut
dijadikan pegawai tetap.

. Fahri berjanji akan me-
minta agar surat dari Baleg
terkait RUU ASN ini dapat di-
bawa ke rapat pimpinan (ra-
pim) terdekat untuk selan-
jutnya dijadwalkan di rapat
Bamus. Fahri berharap agar
proses itu bisa dise-

lenggarakaﬁ pada masa reses
agar bisa ditetapkan pada
pembukaan masa sidang ke

‘tiga 10atau 11 Januari2017.

Sementara itu, ribuan te-
nagahonorerdan PTTdariber-
bagai daerah dan bidang pro-
fesi mendatangi Gedung DPR
untuk meminta percepatan
revisi UU ASN kemarin. Mere-
kayangmenamakandiriKomi-
te Nasional RUU ASN juga
menyampaikan keluh kesah
serta aspirasi kepada Pimpin-
anDPR.

Presidium Komite Nasional
RUU ASN Mariani berharap

-agar selama tiga tahun meng- |

abdi pemerintah wajib meng-
angkat mereka menjadi PNS
secara langsung tanpa melalui

_ujian, melainkan hanyaseleksi

administrasi pasca 6 bulan
RUUASN disahkan.
“Kamijugamemintadiberi-
kan lima jaminan sosial yakni,
Jaminan Kesehatan, Jaminan
Kecelakaan Kerja, Jaminan
Hari Tua, Jaminan Pensiun
dan Jaminan Kematian,” ujar-
nya. :
® kiswondari




